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BAB V 

 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan dari uji F diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel LDR, IPR, 

NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank go public. Besarnya 

pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara 

bersama-sama terhadap ROA pada bank go public  sebesar 94,8 persen, 

sedangkan sisanya 5,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, 

BOPO, dan FBIR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada bank go public diterima. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel LDR 

mempunyai thitung sebesar 3,486 dan ttabel (0,05 ; 34) sebesar 1,6909. Sehingga 

dapat diketahui bahwa thitung 3,486 > ttabel 1,6909 H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Loan Deposit Ratio secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. Jadi hipotesis 

penelitian kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima atau 

terbukti. 
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3. Berdasarkan   hasil   perhitungan   yang   diperoleh   bahwa   variabel   IPR 

mempunyai thitung sebesar 1,851 dan ttabel (0,05 ; 34) sebesar 1,6909. Sehingga 

dapat diketahui bahwa thitung 1,851 > ttabel 1,6909 H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Investing Policy Ratio (IPR)  secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. Jadi 

hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima 

atau terbukti. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel NPL 

mempunyai thitung sebesar 1,849 dan ttabel (0,05 ; 34) sebesar 1,6909. Sehingga 

dapat diketahui bahwa thitung 1,849 ≥ ttabel -1,6909 H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan (NPL)  secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA. Jadi 

hipotesis penelitian keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA dinyatakan ditolak 

atau tidak terbukti. 

5. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel IRR 

mempunyai thitung sebesar -1,125 dan ttabel (0,025 ; 34) sebesar 2,0322. 

Sehingga dapat diketahui bahwa t -ttabel -2,0322  ≤ thitung -1,125 ≤ ttabel 2,0322 

H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Interest Rate 

Risk (IRR) secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Jadi hipotesis penelitian kelima yang menyatakan bahwa IRR secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dinyatakan ditolak 

atau tidak terbukti. 
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6. Berdasarkan   hasil   perhitungan   yang   diperoleh   bahwa  variabel  PDN 

mempunyai  thitung  sebesar -3,334 dan ttabel sebesar -2,0322, sehingga dapat 

diketahui bahwa -thitung -3,334 ≤ -ttabel -2,0322. Karena -thitung ≤ -ttabel,  maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Posisi Devisa 

Netto (PDN) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA. Jadi hipotesis penelitian keenam yang menyatakan bahwa PDN secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima 

atau terbukti. 

7. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa variabel BOPO 

mempunyai thitung  sebesar -20,042 dan ttabel sebesar -1,6909, sehingga dapat 

diketahui bahwa thitung -20,042 < ttabel -1,6909. Karena thitung <  ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang  signifikan terhadap ROA. Jadi hipotesis penelitian 

ketujuh yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima atau terbukti. 

8. Berdasarkan   hasil   perhitungan   yang   diperoleh   bahwa   variabel   FBIR 

mempunyai thitung  sebesar 4,090 dan ttabel sebesar 1,6909, sehingga dapat 

diketahui bahwa thitung 4,090 > ttabel 1,6909. Karena thitung > ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel (Fee Based 

Income Ratio) FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA. Jadi hipotesis penelitian kedelapan yang 

menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima atau terbukti. 
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9. Berdasarkan koefisien determinasi parsial sebesar 92,16 persen, maka variabel 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 

variabel yang memberikan kontribusi paling besar atau dominan terhadap 

ROA pada bank go public periode triwulan I tahun 2009 sampai dengan 

triwulan II tahun 2012.  

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Periode penelitian yang digunakan hanya selama 3,5 tahun yaitu mulai triwulan 

satu tahun 2009 sampai dengan triwulan dua tahun 2012. 

2. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi pengukuran untuk 

risiko likuiditas (LDR, IPR), risiko kredit (NPL), risiko pasar (IRR, PDN) dan 

risiko operasional (BOPO, FBIR). 

3. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada bank go public yaitu Bank OCBC 

NISP, Bank Tabungan Negara dan Bank Internasional Indonesia yang masuk 

dalam sampel penelitian. 

 
5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan diatas 

masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk 

itu penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian: 

1. Bagi pihak bank go public 
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Kebijakan  yang  terkait  dengan  BOPO,  berdasarkan  hasil  penelitian ini BOPO 

mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap ROA sebesar 92,16 persen. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka hendaknya bank go public lebih berhati-

hati dalam menjalankan kegiatan operasionalnya,  hal ini dilakukan untuk 

mencegah kenaikan biaya operasional yang lebih besar daripada pendapatan 

operasional. Hal ini menyebabkan pendapatan naik, laba naik, dan ROA juga ikut 

naik. Sehingga risiko operasionalnya akan menurun. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi  peneliti  selanjutnya  yang  mengambil  tema  sejenis,  sebaiknya  

mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan memperoleh 

hasil penelitian yang lebih signifikan, dan sebaiknya penggunaan variabel bebas 

ditambah agar didapatkan pengaruh yang optimal dari variabel bebas terhadap 

variabel tergantung dan terhadap risiko usaha. Dan diperlukan pertimbangan 

terhadap subjek penelitian yang akan digunakan dengan melihat perkembangan 

perbankan Indonesia. 
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